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Pengelolaan sampah merupakan permasalahan di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Salah satu solusi yang diterapkan di Desa Murangan Triharjo adalah dengan 
menyelenggarakan Bank Sampah ATRAS. Dalam pelaksanaannya, Bank Sampah 
ATRAS memerlukan sosialisasi yang menyeluruh kepada masyarakat untuk 
memahami proses pengelolaan sampah secara mandiri di rumah hingga sampai 
ke bank sampah. Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait 
pengelolaan sampah tersebut, diperlukan kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat untuk mendukung peningkatan kemampuan masyarakat dalam 
melakukan sosialisasi melalui media sosial. Kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan manajemen media 
sosial dan desain grafis kepada pengelola Bank Sampah ATRAS agar dapat 
secara mandiri memproduksi konten bermuatan edukasi pengelolaan sampah 
di media sosial. Metode yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu 
dengan produksi video company profile Bank Sampah ATRAS dan pemberian 
pelatihan secara luring di gedung pertemuan di daerah Murangan Triharjo 
Sleman selama 4 jam. Materi yang diberikan antara lain berfokus pada empat 
aktivitas manajemen media sosial meliputi research, ideation, creation, dan 
distribution, jenis konten media sosial, pengelolaan media sosial, dan 
pengelolaan aplikasi desain grafis. Hasil dari kegiatan ini, Bank Sampah ATRAS 
memiliki video company profile dan dipublikasikan pada website resmi Bank 
Sampah ATRAS. Selain itu terdapat peningkatan pengetahuan pengelola Bank 
Sampah ATRAS dalam mengelola media sosial. Selain itu terdapat peningkatan 

 

 

JURNAL  ABDI  INSANI 

Volume 12, Nomor 7, Juli 2025 
http://abdiinsani.unram.ac.id. e-ISSN : 2828-3155. p-ISSN : 2828-4321 

 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.                     Copy right © 2025, Agusta et al., 

 

3193 
 

 

kemampuan pengelola dalam membuat infografis seputar pengelolaan sampah 
menggunakan aplikasi Canva.  
 

Key word : Abstract : 
 

Waste 
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Graphic Design, 
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Waste management is a problem in the Special Region of Yogyakarta. One 
solution implemented in Murangan Triharjo Village is to organize the ATRAS 
Waste Bank. In its implementation, the ATRAS Waste Bank requires 
comprehensive socialization to the community to understand the process of 
independent waste management at home until it is distributed to the waste 
bank. To increase public knowledge regarding waste management, community 
service activities are needed to support the improvement of the community’s 
ability to conduct socialization through social media. This community service 
activity aims to provide social media management and graphic design training 
to ATRAS Waste Bank managers so that they can independently produce 
educational content on waste management on social media. The method used 
in implementing this activity is to produce a video company profile of the ATRAS 
Waste Bank and provide offline training at a meeting hall in the Murangan 
Triharjo Sleman area for 4 hours. The material provided includes a focus on four 
social media management activities including research, ideation, creation, and 
distribution, types of social media content, social media management, and 
management of graphic design applications. The results of this activity, the 
ATRAS Waste Bank has a company profile video and is published on the official 
website of the ATRAS Waste Bank. In addition, there is an increase in the 
knowledge of ATRAS Waste Bank managers in managing social media. In 
addition, there is an increase in the ability of managers to create infographics 
about waste management using the Canva application.  
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PENDAHULUAN 
Pengelolaan sampah merupakan salah satu permasalahan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sejak 

tahun 2021, terjadi peningkatan sampah yang tinggi di Daerah Istimewa Yogyakarta hingga menginjak 
angka 1,231.55 ton/hari (Sujono et al., 2024). Hingga pada Maret 2024, TPA Piyungan ditutup dan 
membuat warga mengalami kesulitan untuk membuang sampah (Dhuhita et al., 2025). Untuk 
mengatasi hal ini, pemerintah daerah mengeluarkan kebijakan dengan meminta pengelolaan sampah 
diserahkan kepada TPS 3R di wilayah masing-masing(adminwarta, 2024). Untuk itu diperlukan 
partisipasi dan kesadaran warga untuk melakukan pemilahan sampah. Desa Murangan Triharjo 
mengupayakan hal tersebut dengan pengadaan bank sampah yang dinamakan bank sampah ATRAS. 

Bank sampah ATRAS mengedukasi masyarakat untuk berperan aktif menjaga lingkungan dengan 
melakukan pemilahan sampah secara mandiri. Upaya yang dilakukan bank sampah ATRAS untuk 
mengurangi volume sampah yang dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yakni dengan 
mengajak masyarakat untuk memilah sampah yang masih memiliki nilai ekonomi. Hal ini berkaitan 
dengan konsep bank sampah yang berfokus pada pemanfaatan sampah untuk didaur ulang agar 
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memiliki nilai tambah sekaligus mengurangi volume sampah yang nantinya akan berakhir dibuang di 
TPS(Auliani, 2020). 

Proses pengelolaan sampah di Desa Murangan dengan menggunakan metode 3R. Metode 3R 
meliputi 1) Reuse (menggunakan kembali) yaitu penggunaan kembali sampah secara langsung, baik 
untuk fungsi yang sama maupun fungsi lain, 2) Reduce (mengurangi), yaitu mengurangi  segala  sesuatu 
yang menyebabkan timbulnya sampah, dan 3) Recycle (mendaur ulang) yaitu memanfaatkan  kembali     
sampah setelah mengalami proses pengolahan menjadi barang atau produk baru yang bermanfaat 
(Ramdhan & Hermawan, 2022). Metode 3R tersebut merupakan metode yang mendukung konsep 
Zero Waste atau konservasi  semua  sumber daya  secara  bertanggung  jawab  mulai  dari  penggunaan  
bahan,  proses  produksi,  konsumsi, penggunaan kembali, pembaharuan produk, pengemasan (Wijaya 
et al., 2024). 

Dengan mengimplementasikan konsep  Zero Waste di desa Murangan VII akan mengurangi 
dampak pencemaran lingkungan serta menghemat sumber daya alam. Hal ini menunjukkan bahwa 
upaya  komprehensif  dalam  mengelola  sampah  memiliki  potensi  besar  untuk  meningkatkan 
keberlanjutan lingkungan.  

Dalam pelaksanaan pengelolaan sampah, bank sampah ATRAS mengalami permasalahan 
khususnya pada kurangnya kesadaran masyarakat dalam memilah sampah. Kurangnya kesadaran 
memilah sampah ini disebabkan kurangnya informasi yang komprehensif, jelas, dan mudah diakses 
oleh masyarakat. Hal ini dapat diatasi dengan optimalisasi media untuk meningkatkan penyampaian 
informasi dan pesan terkait pengelolaan sampah. Optimasi media dapat diselenggarakan melalui 
media sosial berbasis digital. Media sosial merupakan wujud dari perkembangan teknologi berbasis 
internet, yang memberikan kemudahan bagi setiap penggunanya dan dapat diakses melalui 
smartphone kapan saja dan di mana saja oleh pemiliknya. Selain itu, media sosial menyampaikan 
pesan kepada publik secara cepat dan efisien (Saffitri & Widati, 2022) Hal ini menunjukkan bahwa 
media sosial dapat dimanfaatkan dalam rangka penyebaran informasi terkait pengelolaan sampah 
secara masif dan efektif kepada masyarakat. 

Selain permasalahan di atas, dari 120 kepala keluarga (KK) warga Desa Murangan, hanya sekitar 
24 (KK) yang bergabung menjadi anggota dari bank sampah ATRAS. Di sisi lain, keanggotaan warga di 
bank sampah ATRAS diperlukan agar pengelolaan sampah di Desa Murangan menjadi lebih optimal. 
Hal ini dikarenakan tidak semua warga memahami mengenai proses pengelolaan sampah dan 
bagaimana cara kerja dari bank sampah sendiri, sehingga warga belum memahami urgensi dari 
bergabung menjadi anggota bank sampah ATRAS. Berdasar pada hal ini juga, diperlukan optimasi 
media untuk menyampaikan informasi dan mensosialisasikan mekanisme pengelolaan sampah dan 
cara kerja dari bank sampah ATRAS itu sendiri kepada warga. 

Berkaitan dengan optimalisasi media untuk penyampaian informasi pengelolaan sampah, 
pengelola bank sampah ATRAS memiliki keterbatasan dalam kemampuan pembuatan konten secara 
visual dan grafis terlebih dalam media sosial. Media sosial menjadi salah satu platform yang dianggap 
mampu menyampaikan informasi secara luas di lingkup sosial, sehingga pemanfaatan platform ini 
dibutuhkan untuk menyampaikan informasi terkait pengelolaan bank sampah secara khusus kepada 
warga Desa Murangan, dan secara umum kepada masyarakat luas agar awareness terkait pengelolaan 
sampah menjadi meningkat. 

 

METODE KEGIATAN 
Optimasi media untuk penyampaian informasi pengelolaan sampah kepada pengelola bank 

sampah ATRAS dilakukan dalam beberapa tahap kegiatan. Kegiatan utama yaitu pembuatan video 
company profile bank sampah ATRAS dan kegiatan utama selanjutnya adalah pelatihan manajemen 
konten media sosial, serta pelatihan keterampilan desain grafis. Alur pelaksanaan kegiatan secara lebih 
spesifik dijelaskan dalam tahapan berikut: 
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1. Pelaksanaan Observasi 
Tahap observasi dilakukan untuk memahami permasalahan serta situasi dari mitra 

kegiatan, yaitu bank sampah ATRAS. Pada tahap ini tim melakukan peninjauan langsung di lokasi 
tempat bank sampah ATRAS yaitu di Desa Murangan, Sleman, Yogyakarta. Tidak hanya peninjauan 
lokasi, tim juga melakukan penggalian kepada pengelola bank sampah ATRAS terkait 
permasalahan yang dialami. Output dari observasi ini adalah tim dapat memetakan permasalahan 
mitra dan solusi penyelesaian masalah yang akan dilakukan, serta tujuan dari pelaksanaan 
kegiatan pengabdian masyarakat secara komprehensif. 

 
2. Sosialisasi Program Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tahap sosialisasi ini dilakukan untuk menentukan rangkaian serta jadwal kegiatan antara 
tim pelaksana dengan mitra. Tahap ini adalah salah satu tahap terpenting dalam proses pra 
produksi video company profile bank sampah ATRAS, karena dalam proses produksi video 
company profile diperlukan pemahaman secara menyeluruh terhadap tahapan kerja bank sampah 
ATRAS. Untuk itu, tim memerlukan jadwal dari seluruh tahapan kerja bank sampah ATRAS, 
sehingga dalam proses pembuatan company profile segala kebutuhan visual video dapat 
terdokumentasikan dengan optimal. Dalam tahap sosialisasi ini juga, tim menjelaskan kepada 
mitra mengenai keseluruhan tahapan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang akan 
dilaksanakan. 

 
3. Produksi Video Company Profile 

Tahap kegiatan ini melibatkan tim dan sebagian anggota pengelola bank sampah ATRAS 
yang meliputi para pemuda dan ibu-ibu Desa Murangan. Keterlibatan yang dilakukan antara lain 
tim dan mitra melakukan diskusi terkait konten video company profile yang akan diambil. Selain 
itu mitra terlibat sebagai talent dan narasumber yang akan diwawancarai dalam video company 
profile. 

 
4. Pelatihan Manajemen Media Sosial 

Kegiatan ini dilaksanakan di gedung Ramada by Wyndham Jalan Magelang, Sleman, 
Yogyakarta. Kegiatan ini melibatkan 40 peserta yang berasal dari pemuda maupun ibu-ibu yang 
tergabung pada pengelola bank sampah ATRAS. Sebelum pemberian materi, pada kegiatan ini tim 
membagikan kuesioner pre-test untuk mengukur pemahaman peserta terhadap manajemen 
media sosial. Pelatihan ini berfokus pada pemberian pemahaman dan keterampilan pada peserta 
dalam mengelola media sosial yang nantinya akan digunakan sebagai platform media untuk 
memberikan informasi terkait pengelolaan sampah dan informasi bank sampah ATRAS kepada 
masyarakat. 

 
5. Pelatihan Desain Grafis 

Pada tahap kegiatan ini juga dilakukan pre-test kepada para peserta pengelola bank 
sampah ATRAS untuk mengukur pemahaman mereka terhadap teknik desain grafis sebelum 
diberikan materi pelatihan. Pelatihan ini berfokus pada pemberian materi mengenai penggunaan 
aplikasi canva berbasis mobile phone untuk membuat infografis mengenai pengelolaan sampah. 
Penggunaan aplikasi canva berbasis mobile phone dipilih karena aplikasi ini dapat mudah diakses 
oleh peserta menggunakan mobile phone pribadi masing-masing tanpa harus menggunakan 
perangkat elektronik lain yang mungkin sulit dioperasikan semua peserta. 

 
6. Penerapan Teknologi 

Tim beserta mitra melakukan preview terhadap video company profile yang telah 
diproduksi. Dalam tahap penerapan teknologi ini, video company profile yang sudah disepakati 
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diunggah pada website bank sampah ATRAS serta dibagikan melalui media sosial whatsapp warga 
Desa Murangan agar pemahaman seluruh warga desa terhadap keberadaan bank sampah ini 
meningkat. 
 

7. Pendampingan dan evaluasi 
Pada tahap ini, tim memberikan pendampingan berdasar pada hasil evaluasi kegiatan yang 

telah diberikan. Dalam hal peningkatan kemampuan pembuatan infografis melalui aplikasi Canva, 
tim melakukan kompetisi kecil kepada para peserta agar mereka terdorong untuk 
mengimplementasikan kemampuan desain grafis yang telah dipelajari saat pelatihan. 

 
8. Keberlanjutan program 

Keberlanjutan program kegiatan masyarakat ini dengan mitra bank sampah ATRAS 
direncanakan akan dilakukan pada tahun 2025 ini. Fokus yang akan dilakukan pada optimasi media 
akan berlanjut pada pengelolaan media sosial secara berkala serta pembuatan konten berbasis 
audio visual.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tanggal 20 Juli 2024 sampai dengan 24 Agustus 2024, tim pelaksana pengabdian 

masyarakat melakukan proses produksi video company profile bank sampah ATRAS bersama dengan 
mitra. Selanjutnya pada tanggal 21-22 Agustus 2024, tim melaksanakan pelatihan bertajuk “Pelatihan 
Manajemen Media Sosial” dan “Pelatihan Desain Grafis”. Ketiga rangkaian kegiatan ini dilakukan 
sebagai upaya optimasi media dalam sosialisasi pengelolaan sampah oleh bank sampah ATRAS kepada 
masyarakat. 

 
Produksi Video Company Profile “Bank Sampah ATRAS” 

 Salah satu hal yang diperlukan dalam melakukan optimalisasi media dalam memberikan 
informasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai proses kerja Bank Sampah ATRAS adalah 
company profile. Company profile adalah informasi yang berisi tentang profil, keterangan, visi dan misi, 
serta penjelasan mengenai suatu perusahaan. Dalam konteks program pengabdian masyarakat ini, 
company profile yang akan dibuat adalah profil dari Bank Sampah ATRAS. Company profile terbagi 
menjadi empat jenis yaitu dalam bentuk website, cetak, aplikasi interaktif, dan video (Jasmine & Loen, 
2020). 

Format video dipilih dalam program ini karena video merupakan media yang dapat memberikan 
informasi secara audio, teks, dan visual dimana masyarakat dapat melihat, menonton, dan 
mendengarkan informasi secara menarik (Nugroho & Kurniawan, 2022). Dalam waktu yang relatif 
singkat, video dapat menyampaikan berbagai informasi secara lengkap (Ardiansyah, 2023). Masa 
produksi video company profile ini berlangsung selama kurang lebih dua bulan, dari tahap pra 
produksi, produksi, dan pasca produksi. Pra produksi dilakukan dengan melakukan observasi dan 
penyusunan desain produksi company profile yang mengedepankan prinsip proses kreatif. Proses 
kreatif yang diterapkan merujuk pada Proses Kreatif Graham Wallas meliputi (Kusumadhata et al., 
2021): 
1. Preparation 

Preparation atau persiapan merupakan langkah pertama dalam keseluruhan proses 
kreatif. Pada tahap ini tim harus melakukan pengumpulan data melalui proses riset terhadap 
mitra, yang dalam hal ini adalah bank sampah ATRAS. Riset dilakukan dengan mempelajari literatur 
terkait pengelolaan bank sampah, wawancara kepada pengelola bank sampah, pengumpulan data 
dan ide.  
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2. Incubation 
Incubation atau inkubasi adalah proses berpendapat untuk menemukan cara dalam 

mengatasi sebuah masalah yang telah didapat pada tahap preparation. Pada tahap ini, tim 
melanjutkan pencarian data, namun lebih berfokus untuk mempersiapkan dan mengelola ide 
berdasarkan data yang sudah dimiliki. Tahap ini mendorong tim untuk menghasilkan gagasan atau 
ide yang matang untuk menerapkan konsep video company profile yang sesuai dengan kondisi 
mitra. 

 
3. Illumination 

Illumination atau iluminasi adalah tahap munculnya pemikiran yang mengarah pada 
pemecahan masalah. Tahap ini dilakukan dengan pengungkapan ide-ide tim setelah melalui 
pengamatan, membaca, berdiskusi dan sebagainya. 

 
4. Verification 

Verification atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses kreatif. Pada tahap ini, tim 
melakukan pengujian secara kritis terhadap ide yang muncul. Sehingga melahirkan naskah 
produksi yang paling ideal dengan kondisi dari bank sampah ATRAS. 

 
Hasil dari produksi company profile bank sampah ATRAS diunggah dan dipublikasikan pada 

laman resmi website ATRAS dalam tautan simatras.com. Adapun tampilan video company profile bank 
sampah ATRAS seperti yang tertera pada gambar berikut: 

 

Gambar 1. Tampilan Cuplikan Video Company Profile Bank Sampah ATRAS 
 

Pelatihan 1 : Manajemen Media Sosial 
 Pemberian materi mengenai manajemen media sosial menjadi salah satu tujuan utama dalam 

program ini. Media sosial dipandang sebagai suatu alat yang dapat digunakan sebagai media informasi 
serta alat yang dapat dipakai penggunanya untuk interaksi, saling bekerja sama, berbagi, melakukan 
komunikasi dan membentuk suatu hubungan secara daring (Riduan et al., 2023). Sehingga 
pemanfaatan media sosial sebagai media penyebarluasan informasi diperlukan untuk memberi 
pemahaman kepada masyarakat mengenai pengelolaan sampah maupun cara kerja bank sampah 
diperlukan. 

Untuk memberikan pembekalan kepada pengelola Bank Sampah ATRAS dalam melakukan 
manajemen media sosial, dilakukan pelatihan manajemen sosial. Pelatihan ini berfokus pada 
pemberian materi meliputi konsep manajemen media sosial, manfaat manajemen media sosial, tujuan 
manajemen media sosial, aktivitas manajemen media sosial, pembuatan content planner, dan 

http://simatras.com/
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pengelolaan tools media sosial. Adapun aktivitas manajemen media sosial yang menjadi aspek utama 
dalam pelatihan ini berprinsip pada konsep pembuatan konten Kotler (2019) dalam (Rifdah & Sastika, 
2024) yang meliputi 1) Penentuan tujuan (Goal Setting), 2) Mencitrakan Sasaran Pasar (Audience 
Mapping), 3) Penggagasan dan Perencanaan Konten (Content Ideation and Planning), 4) Penciptaan 
Konten (Content Creation), 5) Distribusi Konten (Content Distribution), 6) Penguatan Konten (Content 
Amplification), 7) Evaluasi Pemasaran Konten (Content Marekting Evaluation), dan 8) Perbaikan 
Pemasaran Konten (Content Marketing Improvement). Dalam hal manajemen media sosial yang 
diperuntukkan pada pengelolaan media sosial komunitas bank sampah, materi disesuaikan dan lebih 
dispesifikkan pada empat aktivitas yaitu: 
1. Research 

Materi ini berfokus pada riset terhadap pasar, kompetitor, marketing channel, penentuan 
tujuan pengelolaan media sosial, serta identitas brand. 

2. Ideation 
Dalam materi ideation, peserta diberi pemahaman mengenai rencana strategis dalam 

pengelolaan konten media sosial serta content pillar. Dalam materi ini juga diberi penguatan 
dalam pembuatan content planner yang terkait langsung dengan content calendar. Pembuatan 
content planner merupakan tema utama yang perlu dipahami peserta dalam pengelolaan media 
sosial. 

3. Creation 
Creation berkaitan dengan produksi atau pembuatan konten. Peserta dikenalkan dengan 

berbagai jenis konten baik yang secara prinsip berbasis visual maupun audio.  
4. Distribution 

Materi terkait distribution merujuk pada jadwal distribusi atau publikasi konten. Peserta 
diberi pemahaman terkait waktu strategis dalam melakukan upload konten di media sosial. 

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Manajemen Media Sosial di Hotel Ramada by Wyndham 
 

Dalam pelatihan ini juga disampaikan materi mengenai pemanfaatan tools dan fitur yang 
ada di media sosial. Salah satu media sosial yang difokuskan pada pelatihan ini adalah Instagram. 
Media sosial Instagram dipilih karena Instagram merupakan media yang memiliki cakupan yang 
sangat luas dan tidak hanya pada daerah tertentu saja, tetapi seluruh orang di berbagai belahan 
dunia dapat mengakses konten yang diunggah pada media tersebut (Damayanti et al., 2023) 

 
Pelatihan 2: Desain Grafis Berbasis Aplikasi Canva 

Pelatihan desain grafis pada kegiatan ini dilakukan dengan memberikan materi terkait desain 
grafis dan praktek penggunaan aplikasi Canva dengan mobile phone. Canva adalah program desain 
online yang menyediakan bermacam peralatan seperti presentasi, resume, poster, pamflet brosur, 
grafik, infografis, spanduk, dan lainnya (Astrida & Arifudin, 2022). Materi desain grafis yang diberikan 
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meliputi konsep desain grafis, prinsip desain grafis, serta contoh visual yang berkaitan dengan 
lingkungan atau pengelolaan sampah. Peserta diberi pemahaman terkait prinsip utama desain grafis 
meliputi kesatuan (unity), keseimbangan (balance), proporsi (proportion), irama (rhythm), kontras, 
harmoni, dan penekanan (emphasis) (Zainudin, 2024). 

Dalam praktek penggunaan aplikasi canva berbasis mobile phone, peserta diminta untuk 
melakukan install aplikasi Canva di mobile phone masing-masing. Setelah semua peserta siap dengan 
aplikasi yang sudah tersedia di mobile phone, tim memberikan pengarahan dalam penggunaan fitur 
pada aplikasi Canva tersebut meliputi fitur templates, layouts, styles, elements, text, dan draw. 
Pembelajaran desain grafis dengan menitikberatkan pada fitur-fitur intuitif Canva tersebut 
memudahkan peserta yang belum pernah memiliki pengalaman desain sebelumnya untuk belajar 
dengan cepat (Rozali et al., 2025). Pada pengarahan ini, tim meminta peserta untuk langsung 
mengikuti tahap pembuatan desain grafis menggunakan semua fitur tersebut di mobile phone peserta 
masing-masing agar peserta dapat melakukan praktek secara langsung dalam pembuatan infografis. 

 

 
Gambar 3. Pemaparan Materi Pelatihan Desain Grafis oleh Tim Pelaksana 

 

 
Gambar 4. Pelatihan dan Praktek Desain Grafis Berbasis Aplikasi Canva 

 

Peningkatan Keterampilan Manajemen Media Sosial dan Desain Grafis 
Setelah pelatihan manajemen media sosial dan desain grafis selesai, tim pelaksana melakukan 

post-test guna mengukur perubahan kemampuan terkait dengan materi pelatihan yang diberikan. Pre-
test dan post-test menggunakan instrumen pertanyaan yang sama meliputi pengetahuan mengenai 
manajemen media sosial serta cara-cara dalam membuat content planner untuk media sosial dan 
pembuatan konten menggunakan aplikasi canva. Dari hasil evaluasi sosial berdasar pre-test dan post-
test didapatkan hasil sesuai yang tertera pada grafik di bawah ini: 
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Grafik 1. pengetahuan manajemen media sosial 

  

Grafik di atas menunjukkan perubahan kemampuan dan pengetahuan mengenai manajemen 
media sosial berdasar lima instrumen. Pada pengetahuan manajemen media sosial terdapat 
peningkatan dari 14% menjadi 95%. Pada pengetahuan terkait manajemen media sosial terdapat 
peningkatan dari 10% menjadi 100%. Pengetahuan terkait tujuan manajemen media sosial meningkat 
dari 14% menjadi 90%. Pemahaman terkait aktivitas manajemen media sosial mengalami peningkatan 
dari 5% menjadi 90%. Untuk pemahaman mengenai cara membuat content planner meningkat dari 
5% menjadi 86%. 
  

 
Grafik 2. Pemahaman peserta terhadap elemen grafis teks 

 

Grafik di atas menunjukkan perubahan pengetahuan peserta berkaitan dengan pelatihan desain 
grafis. Pemahaman peserta terhadap elemen grafis teks meningkat dari 40% menjadi 89%. 
Pemahaman peserta terhadap elemen grafis harmoni meningkat dari 9% menjadi 85%. Pemahaman 
peserta terhadap elemen grafis kontras meningkat dari 15% menjadi 70%. Pemahaman peserta 
terhadap elemen grafis irama meningkat dari 20% menjadi 70%. Pemahaman peserta terhadap 
elemen grafis proportion meningkat dari 40% menjadi 89%. Sedangkan kemampuan dan pengetahuan 
terkait penggunaan aplikasi canva terkhusus pada fitur-fitur Canva seperti element, draw, text, dan 
audio juga mengalami peningkatan. 
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